
Pusat Kebijakan Ekspor Impor dan Pengamanan PerdaganganBKPerdag

EKSPOR IMPOR

EDISI JUNI

2023

Kinerja Ekspor 
Indonesia 
Kembali 
Menguat pada 
Mei 2023



Pusat Kebijakan Ekspor Impor dan Pengamanan PerdaganganBKPerdag

Daftar Isi

Pusat Kebijakan Ekspor Impor dan Pengamanan PerdaganganBKPerdag

KINERJA PERDAGANGAN

Kinerja Ekspor Bulan 
Mei 2023 
Mengalami 
Peningkatan

04 Menuju Tengah 
Tahun, Neraca 
Perdagangan 
Tercatat Surplus

Pada Bulan Mei 
2023, Impor 
Mengalami 
Peningkatan

07

10

COMMODITY REVIEW EKSPOR

Potensi Peningkatan 
Ekspor Produk 
Teks�l Rumah Tangga 
Indonesia

15

MARKET REVIEW

Tinjauan Daya Saing Produk Ekspor Indonesia 
di Pasar Amerika La�n dan Karibia: Komparasi 
dengan Malaysia, Thailand, dan Vietnam

23

Potensi Ekspor Pinang 
Indonesia

19

Indonesia Banyak Dikenakan Tindakan 
Imbalan di Pasar Ekspor, Terbaru Produk Baja 
oleh EU 

Dukungan Kebijakan Perdagangan Perbatasan 
Pasca Ditandatanganinya Review Border 
Trade Agreement (BTA) Indonesia-Malaysia

MARKET REVIEW

Covid Mereda, Impor Lokomo�f 
dan Peralatan Kereta Api Meningkat Pesat

28

REVIEW KEBIJAKAN IMPOR

31

33

36
ISU PERDAGANGAN LAINNYA

Kinerja Perdagangan Jasa Perjalanan 
Indonesia Mulai Menunjukkan Perbaikan



PERKEMBANGAN KINERJA
NERACA PERDAGANGAN, EKSPOR, & IMPOR

Halaman 4-10



04PERKEMBANGAN NERACA PERDAGANGAN INDONESIA

ebagaimana pola kinerja perdagangan bulanan dalam �ga tahun Sterakhir, dimana terjadi peningkatan ekspor dan impor sebulan 
pasca libur Idul Fitri, ekspor pada Mei 2023 tercatat naik 12,61% 

MoM, dan impor mengalami pertumbuhan 38,65% MoM. 

Oleh: Hasni

Menuju Tengah Tahun, Neraca Perdagangan Tercatat Surplus

Grafik 1. Neraca Perdagangan Bulanan Indonesia
Januari 2022 – Mei 2023 (USD Miliar)

Sumber: BPS (diolah Puska EIPP BKPerdag, Juni 2023) *Ket: Mei 2023 Angka Sementara

Indonesia konsisten 
melanjutkan tren 
surplus sejak Mei 2020. 
Pada bulan Mei 2023 
tercatat surplus 
perdagangan 
Indonesia sebesar USD 
0,44 Miliar, terdiri dari 
surplus perdagangan 
non migas USD 2,26 
Miliar dan defisit 
perdagangan migas 
USD 1,82 Miliar. 

Defisit neraca migas bulan Mei 2023 disebabkan oleh defisit hasil minyak sebesar USD 1,19 Miliar dan defisit 
minyak mentah sebesar USD 1,01 Miliar, sedangkan neraca gas mengalami surplus senilai USD 0,38 Miliar. 
Surplus neraca perdagangan masih didominasi oleh surplus non migas dengan produk utama Bahan Bakar 
Mineral (HS 27), Besi dan Baja (HS 72), serta Lemak dan Minyak Hewan/Naba� (HS 15). Pangsa ekspor ke�ga 
produk utama mencapai 38,07% terhadap ekspor non migas bulan Mei 2023. Adapun pangsa produk ekspor 
secara lebih rinci yaitu Bahan Bakar Mineral (HS 27) sebesar 18,76%, pangsa ekspor Besi dan Baja (HS 72) 
sebesar 9,94%, dan pangsa ekspor Lemak & Minyak Hewani/Naba� (HS 15) sebesar 9,37%.

Kinerja ekspor Indonesia pada bulan Mei 2023 mengalami peningkatan, 
nilai total ekspor tercatat sebesar USD 21,72 Miliar terdiri dari ekspor 
non migas USD 20,40 Miliar dan ekspor migas USD 1,32 Miliar. Nilai 
ekspor non migas Mei 2023 dibandingkan dengan April 2023 meningkat 
13,18% MoM, dan naik 1,94% jika dibandingkan dengan Mei 2022 (YoY). 
Dari sisi volume, ekspor non migas mengalami peningkatan sebesar 
1,67% dibanding April 2023 sedangkan volume migas naik 8,81% MoM. 

Pertumbuhan nilai impor yang 
melampaui pertumbuhan nilai 
e k s p o r  m e n g a k i b a t k a n 
p e n u r u n a n  n i l a i  s u r p l u s 
perdagangan bulan Mei di-
banding bulan April  2023. 
Surplus neraca perdagangan 
pada bulan Mei 2023 tercatat 
USD 0,44 Miliar, lebih rendah 
dibandingkan bulan April 2023 
yang tercatat USD 3,94 Miliar, 
dan juga lebih rendah dibanding 
Mei 2022 yang mencapai USD 
2,90 Miliar. (Grafik 1).

Dari kinerja ekspor impor tersebut, neraca perdagangan Indonesia 
kembali membukukan surplus pada bulan Mei 2023 sebesar USD 0,44 
Miliar, terdiri dari surplus perdagangan non migas USD 2,26 Miliar dan 
defisit perdagangan migas USD 1,82 Miliar. Dengan demikian, surplus 
perdagangan Mei 2023 secara  konsisten melanjutkan tren surplus sejak 
Mei 2020. 



05PERKEMBANGAN NERACA PERDAGANGAN INDONESIA

AS Masih Menjadi Penyumbang Surplus Perdagangan Terbesar 

Grafik 2. Negara Utama Penyumbang Surplus dan Defisit Bulan Mei 2023

Penyumbang Surplus Terbesar

Amerika Serikat (AS) kembali menjadi negara penyumbang surplus neraca perdagangan terbesar Indonesia 
pada bulan Mei 2023, setelah sempat digeser oleh India di bulan April 2023. Nilai surplus perdagangan 
Indonesia dengan AS tercatat USD 1,06 Miliar, lebih rendah dibandingkan Mei 2022 yang tercatat USD 1,26 
Miliar. Filipina berada di posisi kedua sebagai kontributor surplus perdagangan terbesar, sekaligus negara 
penyumbang surplus terbesar di antara negara ASEAN dengan nilai USD 0,84 Miliar. India di posisi ke�ga 
sebagai negara mitra dagang penyumbang surplus perdagangan, sebesar USD 0,82 Miliar (Grafik 2).

Penyebab Defisit Terbesar

Sumber: BPS (diolah Puska EIPP BKPerdag, Juni 2023) *Ket: Mei 2023 Angka Sementara

Terdapat beberapa mitra dagang Indonesia yang menjadi penyumbang kenaikan surplus bulan Mei 2023 
dibandingkan Mei 2022, antara lain Pakistan yang naik dari USD 0,10 Miliar menjadi USD 0,28 Miliar, Spanyol 
naik dari USD 0,13 Miliar menjadi USD  0,17 Miliar, Meksiko naik dari USD 0,07 Miliar menjadi USD 0,16 
Miliar, dan Bangladesh naik dari USD 0,13 Miliar menjadi USD 0,16 Miliar. SSementara itu, Indonesia 
mengalami defisit perdagangan dengan beberapa negara antara lain RRT, Australia, dan Thailand dengan 
nilai defisit masing-masing sebesar USD 1,17 Miliar, USD 0,58 Miliar, dan USD 0,45 Miliar (Grafik 2).



 Tiga produk utama yang konsisten menyumbang nilai surplus perdagangan terbesar termasuk pada bulan 
Mei 2023 adalah Bahan Bakar Mineral (HS 27), Lemak dan Minyak Hewan/Naba� (HS 15) serta Besi dan Baja 
(HS 72). Nilai surplus Bahan Bakar Mineral (HS 27) sebesar USD 3,41 Miliar, lebih rendah dibandingkan Mei 
2022 yang mencapai USD 4,40 Miliar. Sedangkan Lemak dan Minyak Hewan/Naba� (HS 15) serta Besi dan 
Baja (HS 72)  masing-masing dengan nilai surplus sebesar USD 1,88 Miliar dan USD 0,86 Miliar. Sementara 
itu, �ga kelompok produk penyumbang defisit perdagangan terbesar pada Mei 2023 masih didominasi oleh 
Mesin dan Peralatan Mekanis (HS 84), Mesin dan Perlengkapan Elektrik (HS 85) dan Plas�k dan Barang dari 
Plas�k (HS 39) dengan nilai kumula�f defisit perdagangan mencapai USD 4,36 Miliar (Grafik 3).

Grafik 3. Produk Utama Penyumbang Surplus dan Defisit Mei 2023

Sumber: BPS (diolah Puska EIPP BKPerdag, Juni 2023) *Ket: Mei 2023 Angka Sementara
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Penyumbang Surplus TerbesarPenyebab Defisit Terbesar



07PERKEMBANGAN KINERJA EKSPOR INDONESIA

inerja ekspor Indonesia bulan Mei 2023 tercatat sebesar USD 21,72 KMiliar, mengalami kenaikan 12,61% dibandingkan bulan April 2023 
(MoM). Peningkatan ekspor tersebut didorong oleh meningkatnya 

ekspor migas sebesar 4,47% maupun ekspor non migas yang naik sebesar 
13,18% (Tabel 1). Peningkatan nilai ekspor pada bulan Mei 2023 disebabkan 
oleh pola musiman pasca Lebaran serta peningkatan ekspor beberapa produk 
manfaktur Indonesia, diantaranya Kendaraan dan Bagiannya, Mesin dan 
Peralatan Mekanis, serta Mesin dan Perlengkapan Elektrik. Sementara itu, jika 
dibandingkan dengan bulan Mei tahun sebelumnya, nilai ekspor bulan Mei 
2023 tumbuh sebesar 0,06% YoY. Peningkatan tersebut disebabkan oleh 
meningkatnya ekspor non migas sebesar 1,94% YoY, sementara itu ekspor 
migas melemah 12,10% YoY.

Oleh: Farida Rahmawa�

Kinerja Ekspor Bulan Mei 2023 Mengalami Peningkatan

Tabel 1. Nilai Ekspor Indonesia Periode Mei 2023 dan Januari-Mei 2023

Sumber: BPS (diolah Puska EIPP BKPerdag, Juni 2023) *Ket: Mei 2023 Angka Sementara

Jika dilihat berdasarkan sektornya, ekspor Indonesia bulan Mei 2023 masih didominasi oleh ekspor sektor 
Industri Pengolahan dengan pangsa mencapai 71,83%, disusul oleh ekspor sektor Pertambangan dengan 
pangsa 20,31%, dan ekspor sektor Pertanian dengan kontribusi sebesar 1,80% terhadap total ekspor 
Indonesia. Pada bulan Mei ini, ekspor hampir seluruh sektor mengalami peningkatan secara bulanan (MoM), 
kecuali ekspor sektor Pertambangan yang mengalami kontraksi sebesar 7,18%. Pada bulan Mei 2023, ekspor 
sektor Pertanian mengalami peningkatan ter�nggi dibanding sektor lainnya sebesar 33,76%, diiku� ekspor 
sektor Industri Pengolahan yang naik 20,17% dan sektor Migas naik 4,48% MoM (Grafik 4). 

Ekspor Indonesia di 
bulan Mei 
menunjukkan 
peningkatan 12,61% 
MoM, yang didorong 
oleh penguatan 
ekspor non migas 
sebesar 13,18% MoM 
dan ekspor migas 
sebesar 4,47% MoM.

Grafik 4. Perkembangan Struktur Ekspor Indonesia Mei 2023

Sumber: BPS (diolah Puska EIPP BKPerdag, Juni 2023) *Ket: Mei 2023 Angka Sementara
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Tabel 2. Perkembangan Ekspor Non Migas Indonesia
Periode Mei 2023 dan Januari-Mei 2023

Sumber: BPS (diolah Puska EIPP BKPerdag, Juni 2023) *Ket: Mei 2023 Angka Sementara

Produk utama ekspor non migas periode Mei 2023 masih didominasi oleh komoditas Bahan Bakar 
Mineral/Batubara (HS 27) dengan kontribusi sebesar 18,76%, diiku� oleh Besi dan Baja (HS 27) yang berperan 
sebesar 9,94%, serta Lemak dan Minyak Hewan/Naba� (HS 15) dengan kontribusi 9,37% terhadap total 
ekspor non migas Indonesia. Secara umum, 20 produk utama ekspor non migas Indonesia menunjukkan 
peningkatan yang menyebabkan naiknya kinerja ekspor non migas nasional pada Mei 2023. Beberapa produk 
ekspor non migas yang mengalami peningkatan ter�nggi pada bulan Mei 2023 antara lain Kendaraan dan 
Bagiannya (HS 87) naik 60,20%; Mesin dan Peralatan Mekanis (HS 84) naik 53,77%; serta Pakaian dan 
Aksesorisnya (Rajutan) (HS 61) naik 45,91% MoM (Tabel 2). Diluar 20 produk utama tersebut, Barang dari Besi 
dan Baja (HS 73) dan Tembakau dan Rokok (HS 24) juga menunjukkan kenaikan cukup signifikan masing-
masing sebesar 95,02% dan 70,59% MoM. Sementara itu, terdapat beberapa produk utama ekspor non 
migas yang mengalami penurunan diantaranya Bijih, Terak, dan Abu Logam (HS 26) turun 19,41%; Besi dan 
Baja (HS 72) turun 6,33%; serta Bahan Bakar Mineral / Batubara (HS 27) turun 4,39% MoM. Penurunan ekspor 
batubara pada Mei 2023 ini disebabkan oleh penurunan volume (turun 0,32% MoM) maupun penurunan 
harga (turun 17,40% MoM menjadi USD 160,48/MT).

Berdasarkan negara tujuan, RRT dan Amerika Serikat masih menjadi pasar utama ekspor non migas 
Indonesia pada Mei 2023 dengan kontribusi masing-masing sebesar 23,42% dan 10,05% terhadap ekspor 
non migas nasional. Hampir seluruh ekspor produk-produk utama Indonesia ke Amerika Serikat mengalami 
penguatan di Mei 2023 ini. Pakaian dan Aksesorisnya yang pada bulan April 2023 menjadi menyumbang 
terbesar penurunan ekspor ke Amerika Serikat, ekspor pada bulan Mei 2023 justru menjadi penyumbang 
kenaikan ekspor terbesar. Ekspor Pakaian Jadi Bukan Rajutan (HS 62) maupun Rajutan (HS 61) ke Amerika 
Serikat meningkat masing-masing naik 57,41% dan 34,42% MoM. Selain itu, ekspor Mesin dan Peralatan 
Mekanis serta Bagiannya (HS 84) ke Amerika Serikat juga meningkat sebesar USD 63,28 Juta (naik 151,87% 
MoM).



09PERKEMBANGAN KINERJA EKSPOR INDONESIA

Ekspor non migas Indonesia ke mayoritas 20 negara utama pada Mei 2023 menunjukkan penguatan 
dibandingkan bulan lalu. Beberapa pasar utama tujuan ekspor non migas Indonesia yang mengalami 
peningkatan terbesar di bulan Mei 2023 adalah Inggris dengan peningkatan sebesar 120,79%, Australia naik 
53,68%, Thailand naik 53,27%, Meksiko naik 50,27%, dan Hongkong naik 32,82% MoM. Di tengah menguatnya 
kinerja ekspor Indonesia, ekspor ke beberapa negara utama mengalami penurunan. Pelemahan ekspor non 
migas terbesar terjadi pada ekspor ke Taiwan yang turun 13,06%, diiku� oleh Belanda turun 5,19%, Jerman 
turun 4,64%, Spanyol turun 3,82%, dan Pakistan turun 1,58% MoM (Tabel 3). Penurunan ekspor ke Pakistan 
salah satunya disebabkan oleh turunnya kinerja ekspor komodi� utama ke Pakistan yaitu Lemak dan Minyak 
Hewani/Naba� yang turun sebesar 20,78% MoM.

Tabel 3. Ekspor Non Migas Indonesia ke Negara Utama
Periode Mei 2023 dan Januari-Mei 2023

Sumber: BPS (diolah Puska EIPP BKPerdag, Juni 2023) *Ket: Mei 2023  Angka Sementara

Di�njau dari kawasan, peningkatan ekspor terbesar pada bulan Mei 2023 terjadi ke beberapa kawasan seper� 
Eropa Utara yang naik 112,26%, Eropa Timur naik 101,47%, dan Asia Barat yang naik 64,94% MoM. Di sisi lain, 
pelemahan ekspor terbesar terjadi ke beberapa kawasan seper� Afrika Selatan yang turun 18,67%, Eropa 
Barat turun 15,91%, dan Eropa Selatan yang turun 5,26% MoM. Secara kumula�f, total ekspor selama periode 
Januari-Mei 2023 mencapai USD 108,06 Miliar, turun 6,01% dibanding periode yang sama tahun 2022 (YoY). 
Penurunan ekspor tersebut disebabkan oleh ekspor sektor non migas yang turun 6,69% sementara ekspor 
migas naik 5,71% YoY. Penurunan ekspor pada periode tersebut dipengaruhi oleh penurunan harga beberapa 
komoditas di pasar global. Hal ini terlihat dari volume ekspor Indonesia pada periode Januari-Mei 2023 yang 
masih mengalami peningkatan sebesar 17,68% YoY. Selain itu, penurunan ekspor pada periode Januari-Mei 
2023 dibandingkan periode yang sama tahun sebelumnya merupakan imbas mulai terkontraksinya 
permintaan negara mitra dagang Indonesia akibat perlambatan pertumbuhan ekonomi global. Oleh karena 
itu, op�malisasi pemanfaatan potensi pasar negara tradisional serta ekspansi dan promosi ekspor ke pasar 
non tradisional perlu terus di�ngkatkan.
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enaikan impor terjadi pada seluruh sektor baik Kmigas maupun non migas. Kenaikan impor pada 
sektor migas sebesar 6,10% MoM dan sektor non 

migas tumbuh jauh lebih �nggi sebesar 46,42% MoM. 
Kinerja impor bulan Mei 2023 apabila dibandingkan 
dengan bulan Mei tahun lalu, juga mengalami kenaikan 
yang cukup �nggi sebesar 14,35% MoM. Impor sektor 
migas turun 6.52% MoM, sementara impor sektor non 
migas yang meningkat sebesar 18,94% MoM (Tabel 4). 

Oleh: Fitria Faradila

Pada Bulan Mei 2023, Impor Mengalami Peningkatan

Selanjutnya, impor Indonesia secara kumula�f Januari - 
Mei 2023 mengalami penurunan sebesar 3,78% 
dibandingkan Januari - Mei 2022 (YoY).  Penurunan 
dialami oleh impor sektor migas yang turun sebesar 8,70% 
YoY, dan impor non migas turun sebesar 2,81% MoM. 
Dengan demikian, total impor pada periode tersebut 
mencapai USD 91,58 Miliar, terdiri atas impor migas 
sebesar USD 14,42 Miliar dan impor non migas sebesar 
USD 77,16 Miliar.

Tabel 4. Nilai Impor Indonesia periode Mei 2023 

Nilai total impor Indonesia 
pada bulan Mei 2023 
sebesar USD 21,28 Miliar 
yang terdiri dari impor 
migas sebesar USD 3,14 
Miliar dan impor non 
migas sebesar USD 18,14 
Miliar. Total impor tersebut 
mengalami kenaikan 
signifikan sebesar 38,65% 
dibandingkan bulan 
sebelumnya MoM. 

Sumber: BPS (diolah Puska EIPP BKPerdag, Juni 2023) *Ket: Mei 2023 Angka Sementara
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Seluruh jenis barang impor 
tersebut mengalami kenaikan 
secara bulanan maupun tahunan. 
N i l a i  i m p o r  B a h a n  B a k u  / 
Penolong sebesar USD 15,31 
Miliar, naik sebesar 31,98% MoM. 
Impor Barang Modal dan Barang 
Konsumsi juga naik bahkan lebih 
�nggi dibandingkan impor Bahan 
Baku / Penolong yakni masing-
masing sebesar 66,03% dan 
47,96% MoM. 

Kenaikan impor Barang Modal yang cukup signifikan disebabkan oleh naiknya impor beberapa komodi�, 
diantaranya Opera�ng System So�ware, Kendaraan Vans, Mesin Mixing, dan Mesin Pompa Air. Adapun 
peningkatan impor terbesar pada komodi� Bahan Baku/Penolong disebabkan oleh naiknya impor Besi dan 
Baja, Bijih Besi dan Konsentratnya, Kapas, Belerang, serta Emas batangan. Penggunaan Barang Modal dan 
Bahan Baku/Penolong asal impor berkaitan erat dengan industri manufaktur dan industri lainnya. 
Peningkatan impor Barang Modal dan Bahan Baku / Penolong diyakini akan berdampak pada peningkatan 
produksi industri manufaktur dan industri lain kedepannya.

Dengan demikian, nilai impor Barang Modal dan Barang Konsumsi masing-masing mencapai USD 3,90 Miliar 
dan USD 2,07 Miliar pada bulan Mei 2023.

Grafik 5. Pangsa Impor Menurut Jenis Penggunaan Barang 

*Ket: Mei 2023 Angka Sementara

*Ket: Mei 2023 Angka Sementara

Impor Non Migas Menurut Penggunaan Barang
Impor berdasarkan jenis penggunaan barang di bulan Mei 2023 masih didominasi oleh Bahan Baku / Penolong 
dengan pangsa 71,93%. Selanjutnya, impor Barang Modal dan Barang Konsumsi memberikan kontribusi 
masing-masing sebesar 18,35% dan 9,72% (Grafik 5). Besarnya kontribusi impor Bahan Baku/Penolong dan 
Barang Modal menunjukkan bahwa Indonesia masih membutuhkan impor bagi keberlangsungan industri 
manufaktur kedepannya. 

Sama halnya dengan kinerja bulanan, ke�ga jenis impor berdasarkan penggunaan barang juga meningkat 
apabila dibandingkan dengan kinerja impor bulan Mei tahun lalu. Impor Barang Modal naik sebesar 60,30% 
YoY, dan impor Barang Konsumsi naik 36,52% YoY. Adapun impor Bahan Baku/Penolong naik sebesar 4,42%  
YoY (Grafik 6). 

Grafik 6. Nilai dan Pertumbuhan Impor Menurut Jenis Penggunaan Barang 

Sumber: BPS (diolah Puska EIPP BKPerdag, Juni 2023)

Sumber: BPS (diolah Puska EIPP BKPerdag, Juni 2023)
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Sebagian besar impor non migas masih didominasi asal RRT dengan pangsa 32,80% terhadap total impor non 
migas. Nilai impor non migas dari RRT di bulan Mei 2023 yang tercatat USD 5,95 Miliar, mengalami 
peningkatan signifikan sebesar 43,71% dibanding bulan sebelumnya. Selain RRT, impor non migas Indonesia 
juga banyak dipasok dari Jepang dengan pangsa 8,76%. Selanjutnya, impor dari Thailand dan Amerika Serikat 
dengan pangsa masing-masing 5,51% dan 5,44% pada bulan Mei 2023. Impor non migas Indonesia dari 
keempat negara asal ini juga mengalami peningkatan yang signifikan di atas 40% (Tabel 5). 

Dari 20 negara asal impor utama, seluruhnya mengalami kenaikan impor yang cukup �nggi. Kenaikan impor 
non migas ter�nggi diantaranya berasal dari Oman, Italia, Singapura, India dan Afrika Selatan. Pada bulan 
Mei 2023, impor non migas dari Oman meningkat signifikan sebesar 94,95% MoM menjadi USD 0,18 Miliar. 
Pada periode yang sama, impor dari Italia juga mengalami kenaikan sebesar 73,31% MoM menjadi USD 0,22 
Miliar. Adapun kenaikan impor ter�nggi lainnya berasal dari Singapura tercatat 65,75% MoM menjadi USD 
0,83 Miliar; India meningkat sebesar 64,51% MoM menjadi USD 0,71 miliar dan kenaikan dari Afrika Selatan 
tercatat 63,45% MoM menjadi USD 0,18 Miliar (Tabel 5). 

Tabel 5. Negara Utama Impor Non Migas bulan Mei 2023

*Ket: Mei 2023 Angka Sementara

Impor Non Migas Menurut Penggunaan Barang

Sumber: BPS (diolah Puska EIPP BKPerdag, Juni 2023)
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Berdasarkan produk, impor non migas Indonesia pada bulan Mei 2023 masih ditopang oleh impor Mesin dan 
Peralatan Mekanis (HS 84) dengan pangsa 14,52% atau sebesar USD 3,09 Miliar serta Mesin dan 
Perlengkapan Elektrik (HS 85) dengan pangsa 11,36% atau sebesar USD 2,42 Miliar. Dibandingkan bulan 
sebelumnya, impor Mesin dan Peralatan Mekanis naik 52,49% MoM, serta Mesin dan Perlengkapan Elektrik 
naik sebesar 38,81% MoM (Tabel 6). 

Dari 15 produk / komodi� utama impor, hanya Ampas / Sisa Industri Makanan (HS 23) serta Gula dan Kembang 
Gula (HS 17) yang mengalami penurunan impor. Impor Ampas / Sisa Industri Makanan pada bulan Mei 2023 
tercatat USD 0,36 Miliar atau turun 9,15% MoM. Penurunan terjadi sebagai respon terhadap harga impor 
pakan ternak yang tengah naik. Kelompok produk Gula dan Kembang Gula juga mengalami penurunan impor 
sebesar 0,02% menjadi senilai USD 0,29 Miliar di bulan Mei 2023 (Tabel 6). 

Impor Non Migas Menurut Produk

Adapun impor kelompok produk lainnya yang mengalami kenaikan ter�nggi di bulan Mei 2023 antara lain 
Logam Mulia dan Perhiasan / Permata (HS 71) yang naik 130,26% MoM; Kendaraan dan Bagiannya (HS 87) 
yang naik 76,76% MoM; Instrumen Op�k, Fotografi, Sinematografi, dan Medis (HS 90) yang naik 67,17% 
MoM serta Plas�k dan Barang dari Plas�k (HS 39) yang naik 63,34% MoM (Tabel 6). 

Tabel 6. Produk Utama Impor Non Migas bulan Mei 2023

*Ket: Mei 2023 Angka Sementara

Kenaikan impor di bulan Mei 2023 mengurangi perolehan surplus neraca perdagangan Indonesia di bulan 
Mei 2023. Kenda� demikian, peningkatan impor lebih didominasi oleh Barang Modal dapat menjadi indikasi 
baik akan berkembangnya industri manufaktur Indonesia di bulan-bulan mendatang. Diharapkan 
peningkatan impor dapat mendorong ak�vitas produksi industri manufaktur, sehingga akan memberikan 
kontribusi pada pertumbuhan ekonomi dan ekspor kedepannya. 

Sumber: BPS (diolah Puska EIPP BKPerdag, Juni 2023)
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roduk Home Tex�les atau Teks�l Rumah Tangga adalah Pproduk teks�l yang digunakan untuk keperluan rumah 
tangga. Produk-produk yang termasuk dalam kelompok 

produk ini antara lain adalah karpet atau permadani, seprai, selimut, 
sarung bantal (cushion cover), taplak meja, serbet, �rai/gorden dan 
produk-produk sejenisnya. Selain fungsi penggunaannya, produk 
Teks�l Rumah Tangga juga memiliki fungsi este�ka untuk 
menambah keindahan dan kenyamanan penghuni rumah. 

Oleh:  Naufa Muna dan Gideon Wahyu Putra

Potensi Peningkatan Ekspor Produk 
Teks�l Rumah Tangga Indonesia

Ekspor Produk Teks�l 
Rumah Tangga Indonesia 
mencapai USD 68,36 Juta 
yang terdiri dari produk 
Tirai dan sejenisnya, 
Karpet dan sejenisnya, 
serta Taplak Meja, Serbet 
dan sejenisnya. Ekspor 
Produk Teks�l Rumah 
Tangga Indonesia 
memiliki potensi untuk 
terus dikembangkan 
mengingat pasar Produk 
Teks�l Rumah Tangga 
dunia diperkirakan akan 
terus tumbuh mencapai 
USD 174,14 Miliar pada 
tahun 2028.

Sumber gambar: Windochine

Perdagangan dunia secara keseluruhan (baik perdagangan dalam 
negeri masing-masing maupun perdagangan antara negara) untuk 
Produk Teks�l Rumah Tangga diperkirakan akan mencapai USD 
151,834 Miliar pada tahun 2025 (fibre2fashion). Sedangkan, 
berdasarkan informasi dari Globe Newswire, Produk Teks�l Rumah 
Tangga akan mencapai USD 174,14 Miliar pada tahun 2028, tumbuh 
dengan rata-rata 5,6% per tahun pada periode 2023- 2028. 

Faktor-faktor utama yang menyebabkan pertumbuhan perdagangan di wilayah Asia Pasifik terutama 
dikarenakan wilayah Asia Pasifik juga menjadi supplier utama dunia produk Teks�l Rumah Tangga, khususnya 
RRT, India, Pakistan dan Bangladesh. Faktor-faktor yang menyebabkan kekuatan Asia Pasifik sebagai ekspor�r 
adalah ketersediaan bahan baku lokal dan tenaga kerja murah (fibre2fashion.com). Namun demikian, 
wilayah Asia Pasifik juga merupakan wilayah yang membutuhkan produk sektor ini dikarenakan adanya 
ketersediaan konsumen potensial di pasar (60% dari penduduk dunia �nggal di wilayah Asia Pasifik), lonjakan 
pengeluaran per kapita akibat peningkatan gaya hidup konsumen (penduduk kelas menengah di Asia Pasifik 
pada tahun 2020 mencapai 54%), peningkatan investasi oleh supplier utama dunia dan lain-lain (Mordor 
Intelligence dan Fibre2fashion). 

Berbagai sumber menyatakan bahwa Asia Pasifik akan menjadi 
pusat perdagangan dunia untuk Produk Teks�l Rumah Tangga 
(Fibre2fashion, Globe Newswire, Mordor Intelligence dan Market 
Line). Fibre2fashion secara spesifik menyatakan bahwa 
perdagangan produk tersebut pada tahun 2025 di wilayah Asia 
Pasifik akan mencapai pangsa 50,72% dari total perdagangan dunia. 
Disusul kemudian oleh wilayah Amerika Utara sebesar 21,49%, 
Eropa sebesar 20,65% dan sisanya sebesar 7,14%. 
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Disisi lain, kinerja ekspor produk Teks�l Rumah Tangga Indonesia pada tahun 2022 hanya sebesar USD 68,36 
Juta, jauh lebih kecil dibandingkan ekspor Teks�l dan Produk Teks�l (TPT) yang mencapai USD 13,82 Miliar. 
Pangsa ekspor produk Teks�l Rumah Tangga pada kelompok produk TPT hanya sebesar 0,49% pada tahun 
2022. Walaupun demikian, produk Teks�l Rumah Tangga tersebut turut menyumbang surplus bagi kelompok 
produk TPT. Ekspor Indonesia yang masih kecil tersebut menunjukkan bahwa Indonesia belum memanfaatkan 
potensi pasar produk Teks�l Rumah Tangga yang sangat besar. Secara keseluruhan, pangsa ekspor Indonesia 
untuk produk Teks�l Rumah Tangga hanya sebesar 0,16% dari impor dunia pada tahun 2022. Sementara, 
pangsa ekspor Indonesia terhadap impor dunia berdasarkan kelompok produk Teks�l Rumah Tangga berkisar 
antara 0,02% (Seprai dan sejenisnya) sampai dengan 0,46% (Tirai dan sejenisnya) (Grafik 7).

Grafik 7. Ekspor Indonesia dan Impor Dunia Produk Teks�l Rumah Tangga Tahun 
2022 (USD Juta)

*Ket: 2022 Angka Realisasi
Sumber: ITC Trademap, diolah penulis Juni 2023

Grafik 8. Negara Potensial Tujuan Ekspor Produk 
Teks�l Rumah Tangga Indonesia

Sumber: ITC Trademap, diolah penulis Juni 2023

Menurut perhitungan Interna�onal 
Trade Centre (ITC) Export Poten�al 
Map, Produk Teks�l Rumah Tangga 
Indonesia memiliki potensi ekspor 
yang �nggi, yakni senilai USD 67,3 
Juta dengan potensi yang belum 
direalisasikan (unrealized poten�al) 
sebesar USD 47,4 Juta. Beberapa 
pasar potensial pengembangan 
ekspor Produk Teks�l Rumah Tangga 
Indonesia yaitu Amerika Serikat 
dengan nilai unrealied poten�al 
mencapai USD 25 Juta, diiku� oleh 
Jerman dan Australia dengan nilai 
USD 2,2 Juta, Inggris senilai USD 1,8 
Juta, Jepang dan Philipina sebesar 
1,3 juta, RRT sebesar 1,2 juta dan 
Perancis sebesar 1,1 juta (Grafik 8).
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Berdasarkan analisis data perdagangan, terdapat beberapa hal yang perlu menjadi perha�an terhadap 
ekspor Indonesia pada sektor ini. Pertama, struktur ekspor produk Teks�l Rumah Tangga Indonesia berbeda 
dengan struktur impor dunia. 

Beberapa ar�kel menyebutkan bahwa seprei, selimut, bed covers, sarung bantal, dan linen mandi termasuk 
jubah mandi, handuk mandi, dan keset kamar mandi adalah produk-produk yang diperkirakan akan tumbuh 
�nggi di sektor produk Teks�l Rumah Tangga (Mordor Intelligence, Fibre2fashion dan Market Line). Segmen 
ini diperkirakan meningkat karena pertumbuhan sektor penggunaan akhir, seper� perhotelan dan 
perumahan. Selain itu meningkatnya sensi�vitas mode konsumen perkotaan terhadap barang-barang 
kebutuhan rumah tangga juga mendorong peningkatan penjualan di kelompok produk tersebut. 

Struktur ekspor produk teks�l rumah 
t a n g g a  I n d o n e s i a  t a h u n  2 0 2 2 
didominasi oleh produk Tirai dan 
sejenisnya sebesar 33,2%, disusul oleh 
Karpet dan sejenisnya sebesar 23,3% 
dan Taplak Meja, Serbet dan sejenisnya 
sebesar 16,6%. Sementara impor dunia 
tahun 2022 didominasi oleh Seprai dan 
sejenisnya sebesar 30,3%, disusul oleh 
Taplak Meja, Serbet dan sejenisnya 
sebesar  22,8% dan Karpet  dan 
sejenisnya 17,2% (Grafik 9).  

Grafik 9. Struktur Impor Dunia dan Ekspor Indonesia 
Tahun 2023 untuk Produk Teks�l Rumah Tangga

Sumber: ITC Trademap, diolah penulis Juni 2023

Kedua, ekspor Indonesia �dak ditujukan ke negara pengimpor utama produk Teks�l Rumah Tangga dunia. 
Impor dunia untuk produk Teks�l Rumah Tangga didominasi oleh Amerika Serikat dengan nilai impor 
mencapai USD 13,94 miliar dengan pangsa impor dunia mencapai 32,14% (Tabel 1). Disusul kemudian oleh 
Jerman sebesar USD 3,35 miliar (pangsa impor 7,74% dari), Perancis sebesar USD 2,04 miliar (pangsa impor 
4,71%) dan Jepang sebsar USD 1,98 miliar (pangsa impor 4,57%). Dari Tabel 1 terlihat bahwa negara 
pengimpor utama produk Teks�l Rumah Tangga adalah negara-negara di Kawasan Amerika Utara dan Eropa. 

Sementara itu, ekspor 
Indonesia untuk Produk 
Teks�l Rumah Tangga 
p a d a  t a h u n  2 0 2 2 
terutama ditujukan ke 
Jepang  dengan  ni lai 
ekspor sebesar USD 28,47 
juta dan pangsa ekspor 
41,64%. Pasar utama 
ekspor Indonesia lainnya 
adalah Amerika Serikat 
dengan  ni la i  ekspor 
sebesar USD 6,51 juta 
(pangsa ekspor 9,52%) 
dan Korea Selatan dengan 
nilai ekspor USD 6,06 juta 
(pangsa 8,86%). Pangsa 
ekspor Indonesia ke �ga 
negara tersebut mencapai 
60,03% (Tabel 7). 

Tabel 7. Negara Pengimpor Produk Teks�l Dunia dan Ekspor 
Indonesia 

Sumber: BPS, diolah penulis Juni 2023
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Potensi Pertumbuhan Permintaan Produk Teks�l Rumah Tangga

Beberapa ar�kel menyebutkan bahwa sebagian besar permintaan/demand Produk Teks�l Rumah Tangga 
diperkirakan akan berasal dari kawasan Amerika Utara dan kawasan Eropa (Market Line). Untuk wilayah 
Amerika Utara, Amerika Serikat diperkirakan akan menjadi wilayah dengan pertumbuhan terbesar dan 
tercepat pada periode 2023-2028 (Globe Newswire). Sedangkan untuk kawasan Eropa, Jerman diperkirakan 
memegang mayoritas pangsa pasar (Globe Newswire). Faktor-faktor seper� daya beli yang �nggi, fokus yang 
lebih besar pada nilai este�ka rumah, gaya hidup modern, kebiasaan membeli yang terus berubah, renovasi 
dan kepekaan mode mendorong pertumbuhan pasar di seluruh wilayah ini (Market Line). Pertumbuhan 
pasar real estat seiring dengan meningkatnya pengeluaran konsumen untuk renovasi rumah juga diharapkan 
dapat mendorong pertumbuhan pasar (Mordor Intelligence). Menurut Biro Sensus AS, izin bangunan 
konstruksi perumahan baru di AS mencapai 1.339.000 pada Januari 2023 (Market Line). 

Hal lain yang juga perlu menjadi perha�an adalah �ngginya persaingan antara Indonesia dengan supplier 
lain, khususnya yang berasal dari Asia, pada sector ini. RRT, India, Pakistan dan Bangladesh menguasai 
64,99% pangsa ekspor produk Teks�l Rumah Tangga dunia (ITC Trademap).  Oleh karena itu, disarankan agar 
pelaku usaha Indonesia mencoba bersaing di ceruk pasar yang saat ini sedang berkembang, yaitu pasar 
produk berkelanjutan/sustainable dan berbahan natural di kawasan Eropa dan Amerika Utara. Hal ini karena 
Indonesia kaya akan ketersediaan serat alami, seper� Mendong, Eceng Gondok, Abaca, Pandan, Ketak, Ate, 
Keladi Air, Purun, Agel dan lain-lain yang dapat digunakan untuk menjadi bahan baku produk teks�l Rumah 
Tangga. Selain itu, permintaan konsumen untuk produk-produk berkelanjutan di kedua kawasan tersebut 
juga semakin meningkat. 

Studi yang dilakukan oleh Interna�onal Trade Centre (ITC) and European Commisson tahun 2019 pada pasar 
Uni Eropa menyatakan bahwa produk berkelanjutan telah menjadi prioritas utama bagi retailer/pengecer di 
Uni Eropa. Berdasarkan survei pada 550 pengecer dalam studi tersebut diketahui bahwa 85% pengecer 
melaporkan peningkatan penjualan produk berkelanjutan selama lima tahun terakhir dan 92% pengecer 
menyakini bahwa penjualan produk berkelanjutan akan meningkat dalam lima tahun ke depan.

Demikian juga dengan studi yang dilakukan oleh McKinsey dan NielsenIQ tahun 2023 untuk kawasan 
Amerika Serikat. Studi tersebut menyimpulkan bahwa konsumen Amerika Serikat peduli dan mendukung 
produk berkelanjutan dengan melakukan pembelian untuk produk-produk tersebut. Produk-produk yang 
membuat klaim terkait lingkungan, sosial, dan tata kelola (Environmental, Social and Governance-ESG) rata-
rata tumbuh 28% secara kumula�f selama periode lima tahun terakhir, lebih �nggi dibandingkan produk 
yang �dak menyatakan klaim semacam itu, yaitu sebesar 20%. 

Home Decor Enceng Gondok Abaca Textile Sumber: FabriclorSumber: Tokopedia
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Oleh: Sep�ka Tri Ardiyan�

Potensi Ekspor Pinang Indonesia

Indonesia merupakan 
ekspor�r pinang terbesar  
dengan pangsa 45,97% di 
tahun 2022. Pinang 
merupakan salah satu 
produk potensial untuk 
dikembangkan ekspornya. 
Namun demikian, ekspor 
pinang Indonesia banyak 
mengalami hambatan di 
beberapa negara tujuan 
ekspor utama. 

inang merupakan salah satu tanaman jenis palem Pyang mudah tumbuh dan berkembang di kawasan 
pasifik tropis, salah satunya Indonesia. Berdasarkan 

data Kementerian Pertanian, terdapat total luas area 
penanaman Pinang mencapai 152,0 ribu Ha di seluruh 
Indonesia, di mana beberapa provinsi memiliki area tanam 
cukup baik antara lain Jambi, Sumatera Utara, dan Aceh. 
Secara tradisional, buah pinang umumnya digunakan 
untuk “nginang” yaitu kebiasaan meramu gambir, kapur 
sirih dan pinang yang kemudian dibungkus dengan daun 
sirih lalu dikunyah. Kebiasaan tersebut dipercaya memiliki 
khasiat dalam perawatan gigi dan menjadikan gigi lebih 
kuat serta menyegarkan mulut (Ditjen PEN, 2017).  Buah 
pinang mengandung beberapa zat kimia yang bermanfaat 
untuk tubuh seper� Arecoline yang dapat membantu 
pencernaan dan penyerapan nutrisi tubuh secara op�mal. 
Beragam manfaat yang dimiliki oleh biji pinang telah 
mendorong permintaan dunia akan komoditas tersebut. 

Selama 5 tahun terakhir, 2018-2022, impor dunia untuk produk pinang tumbuh signifikan dengan rata-rata 
pertumbuhan per tahun mencapai 45,74% per tahun. Di tahun 2022, total impornya sebesar USD 478,86 
Juta, naik 51,13% dibandingkan total impor dunia pada tahun sebelumnya. India, Iran dan Republik Rakyat 
Tiongkok (RRT) merupakan impor�r utama pinang dunia yang secara agregat memiliki kontribusi pangsa 
pasar sebesar 70,74% di tahun 2022. Ke�ga negara tersebut menjadi pasar yang sangat pen�ng bagi 
perdagangan pinang dunia dengan dominasi pangsa dan pertumbuhan pasar yang signifikan (Tabel 8).

Tabel 8. Negara Impor�r Pinang Dunia

*Ket: Angka RealisasiSumber: ITC, Trademap, 2023 (diolah oleh Puska EIPP)

Sumber gambar: Pangan News
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Di sisi produksi/suplai, Indonesia bersama dengan Myanmar, Thailand dan Sri Lanka menjadi ekspor�r utama 
biji pinang dunia. Indonesia menduduki peringkat pertama dengan pangsa sebesar 45,97% di tahun 2022, 
sedangkan Myanmar, Thailand dan Sri Lanka secara berurutan berada di posisi selanjutnya dengan pangsa 
masing-masing 20,28%, 13,54% dan 11,68%. Meskipun Indonesia menjadi ekspor�r utama pinang dunia, 
namun Indonesia perlu mewaspadai kinerja ekspor negara pesaing yang dilihat dari �ngkat daya saing produk 
dan tren ekspor negara. Myanmar dan Sri Lanka memiliki daya saing produk pinang yang lebih unggul 
dibandingkan dengan Indonesia, yang ditunjukkan oleh besaran nilai Revealed Compara�ve Advantage (RCA) 
kedua negara (Tabel 9). Selain daya saing produk, tren peningkatan ekspor negara pesaing seper� Myanmar, 
Thailand dan Sri Lanka dalam kurun 5 tahun terakhir secara konsisten menunjukkan tren posi�f, sebaliknya 
Indonesia jutsru mengalami tren pertumbuhan nega�f sebesar -2,84% per tahun (Tabel 9). 

Tabel 9. Daya Saing 5 Negara Ekspor�r Utama Pinang Dunia

*Ket: Angka RealisasiSumber: ITC, Trademap, 2023 (diolah oleh Puska EIPP)

Pada Januari-April 2023, kinerja ekspor pinang Indonesia menunjukkan kontraksi baik dari sisi nilai maupun 
volume yang mengalami penurunan masing-masing sebesar -56,72% YoY dan -22,62% YoY.  Ekspor pinang 
Indonesia pada periode tersebut mencapai USD 50,36 Juta, lebih rendah dibandingkan dengan capaian 
periode yang sama tahun lalu sebesar USD 116,35 Juta. Penurunan nilai ekspor terjadi salah satunya akibat 
turunnya harga komoditas yang ditunjukkan oleh penurunan nilai ekspor yang lebih dalam dibandingkan 
dengan penurunan volumenya. Unit value ekspor pada Januari-April 2023 turun hingga USD 0,85/Kg, dari 
sebelumnya USD 1,51/Kg (Grafik 10). 

Grafik 10. Unit Value Ekspor Pinang Indonesia Periode 
2018-2023 (Jan-Apr)

Sumber: BPS, PDSI Kemendag, 2023 (diolah oleh Puska EIPP)
Buah Pinang Sumber: GDM Agri
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Sebagian besar ekspor Indonesia pada Januari-April 2023 ditujukan ke Iran, India dan RRT. Selama 5 tahun 
terakhir (tahun 2018-2022), ekspor Indonesia ke ke�ga negara tujuan utama menunjukkan adanya tren 
peningkatan. Namun demikian, kinerja ekspor posi�f tersebut �dak berlanjut ke ke�ga negara tersebut di 
tahun 2023. Pada Januari-April 2023, ekspor pinang Indonesia ke Iran dan India justru mengalami penurunan 
signifikan, sementara pertumbuhan ekspor pinang ke RRT masih menunjukkan pertumbuhan posi�f 
meskipun hanya sebesar 0,65% YoY (Tabel 10 & Grafik 11). Penurunan ekspor di pasar India dan Iran terjadi 
disebabkan adanya penurunan permintaan dan hambatan perdagangan yang diterapkan oleh kedua negara 
tersebut salah satunya hambatan tarif. 

Meskipun menjadi salah produk potensial untuk 
dikembangkan ekspornya, ekspor pinang Indonesia 
ternyata banyak mengalami hambatan di beberapa 
negara tujuan ekspor utama. Pinang Indonesia 
menghadapi tarif masuk yang sangat �nggi di negara 
tujuan ekspor utama, seper� Iran yang menerapkan 
tarif bea masuk sebesar 55,0% dan India yang 
menerapkan tarif bea masuk hingga 100% (ITC, 
Market Access Map). Selain tarif bea masuk yang 
�nggi, beberapa negara seper� Pakistan dan 
Bangladesh pernah melarang impor pinang karena 
dianggap memiliki dampak kurang baik terhadap 
kesehatan. Terhadap potensi hambatan dan 
tantangan ekspor tersebut, maka perlu dilakukan 
upaya diplomasi perdagangan untuk mendorong 
ekspor dan mengelola potensi ekonomi pinang 
dalam negeri. Selain itu, perlu juga dilakukan upaya 
promosi dan diversifikasi pasar tujuan ekspor untuk 
menjaga kinerja ekspor agar �dak bergantung pada 
pasar tertentu. 

Tabel 10. Negara Tujuan Ekspor Pinang Indonesia 

*Ket: Angka RealisasiSumber:BPS (diolah oleh Puska EIPP BKPerdag, Juni 2023)

Sumber: DialeksisManisan Pinang

Sumber: Pangan NewsPinang Kering

Grafik 11. Pangsa Tujuan 
Ekspor Pinang Indonesia 



KEBIJAKAN PENGEMBANGAN PASAR 

Halaman 23-26

DAN PROMOSI EKSPOR



23MARKET REVIEW

ertumbuhan Produk Domes�k Bruto (PDB) PAmerika La�n dan Karibia mencapai 6,5% 
pada tahun 2021 atau sebesar USD 5,45 

Triliun. Dari sisi kinerja perdagangan, kawasan ini 
memiliki total permintaan impor mencapai USD 
1,52 Triliun pada tahun 2022 (Grafik 12).  Kinerja 
impor Amerika La�n tersebut terus mengalami 
peningkatan dengan laju pertumbuhan rata-rata 
8,25% per tahun selama 2018-2022. Kinerja impor 
kawasan ini pada tahun 2022 tumbuh 23,34% Yo) 
dibandingkan tahun sebelumnya. Negara dengan 
permintaan paling �nggi di kawasan Amerika La�n 
dan Karibia yaitu Meksiko dengan pangsa sebesar 
39,73% setara USD 604,61 Miliar diiku� Brasil dan 
Chili dengan pangsa masing-masing sebesar 
17,92% setara USD 272,70 Miliar dan 7,18% setara 
USD 109,27 Miliar (Grafik 12). 

Oleh: Rahayu Ningsih dan Retno Ariyan� Pra�wi

Tinjauan Daya Saing Produk Ekspor Indonesia 
di Pasar Amerika La�n dan Karibia: 
Komparasi dengan Malaysia, Thailand, dan Vietnam

Grafik 12. Pangsa Impor Kawasan Amerika
 La�n dan Karibia Tahun 2022 Berdasarkan 

Negara Reporter

Kawasan Amerika La�n merupakan 
salah satu kawasan dengan 
potensi besar untuk ekspansi pasar 
non tradisional bagi Indonesia. 
Berdasarkan data World Bank, 
kawasan Amerika La�n dan Karibia 
terdiri dari 42 negara dengan 
jumlah populasi sebesar 655 Juta 
Jiwa (2021), dimana 60% populasi 
bertempat di �ga negara, yaitu 
Brasil, Meksiko, dan Kolombia. 

Sumber: Trademap (diolah Puska EIPP BKPerdag, Juni 2023)

Berdasarkan negara asal impor, pada tahun 2022 
mayoritas impor kawasan Amerika La�n dan 
Karibia berasal dari Amerika Serikat dengan pangsa 
impor mencapai 31,63% atau senilai USD 481,45 
Miliar. Selanjutnya disusul oleh RRT dan Brasil 
dengan pangsa masing-masing sebesar 20,24% 
(USD 308,03 Miliar) dan 4,21% (USD 64,11 Miliar). 
Sementara itu, ekspor Indonesia ke kawasan 
Amerika La�n dan Karibia masih rela�f rendah jika 
dibandingkan negara ASEAN lainnya seper� 
Vietnam, Malaysia, dan Thailand. Indonesia 
menempa� peringkat ke-27 sebagai negara 
pengekspor ke kawasan Amerika Latin dan Karibia 
dengan pangsa 0,51% sementara Vietnam, 
Malaysia, dan Thailand masing-masing menempa� 
urutan ke-15 (1,25%), 16 (1,18%), dan 18 (1,01%) 
(Tabel 11). 
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Sumber: Trademap (Diolah oleh Puska EIPP, Juni 2023)

Analisis Komparasi Daya Saing Produk Ekspor Indonesia dengan 
Malaysia, Thailand, dan Vietnam di Pasar Amerika La�n dan Karibia
Ekspor Indonesia ke Amerika La�n dan Karibia selama periode 2020-2022 menunjukkan kinerja yang cukup 
baik dengan laju pertumbuhan rata-rata tahunan sebesar 34,96%. Produk unggulan Indonesia yang diekspor 
ke Kawasan Amerika La�n dan Karibia antara lain Kendaraan Selain Sarana Kereta Api (HS 87) dengan nilai 
ekspor mencapai USD 1,09 Miliar pada tahun 2022. Produk selanjutnya yaitu Minyak dan Lemak Hewani atau 
Naba� (HS 15) dengan nilai ekspor USD 846,17 Juta, Mesin dan Peralatan Listrik (HS 85) sebesar USD 595,79 
Juta, Alas Kaki (HS 64) sebesar USD 494,87 Juta, dan Karet dan Produk Turunannya (HS 40) sebesar USD 
395,20 Juta (Tabel 12). 

Sumber: Trademap (Diolah oleh Puska EIPP, Juni 2023)

Tabel 12.  20 Produk Utama Ekspor Indonesia dan Malaysia yang Paling 
Berdaya Saing di Pasar Amerika La�n dan Karibia

Tabel 11. Impor Kawasan Amerika La�n dan Karibia Berdasarkan Negara Asal (2018-2022)
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Jika dilihat struktur ekspor Indonesia dan ke�ga 
negara lainnya, berdasarkan perhitungan Export 
Similarity Index (ESI) terlihat bahwa terdapat 
kemiripan antara struktur ekspor Indonesia dengan 
Thailand. Hal ini ditunjukkan berdasarkan nilai 
Export Similarity Index (ESI) antara Indonesia dengan 
ke�ga negara tersebut sebagaimana terlihat pada 
Grafik 13. Jika dibandingkan nilai ESI Indonesia-
Malaysia dengan Indonesia-Thailand, dan Indonesia-
Vietnam, nilai ESI antara Indonesia dengan Thailand 
memiliki nilai terbesar yakni 0,49 sedangkan ESI 
Indonesia-Malaysia dan Indonesia-Vietnam masing-
masing sebesar 0,41 dan 0,37. Hal ini menunjukkan 
bahwa diantara ke�ga negara tersebut, Thailand 
adalah kompe�tor utama Indonesia di pasar 
Amerika La�n dan Karibia karena struktur ekspornya 
rela�f memiliki kemiripan dengan Indonesia. 

Grafik 13. Export Similarity Index (ESI) Antara 
Indonesia dengan Malaysia, Thailand, dan 

Vietnam

Tabel 13 menunjukkan hasil perhitungan indeks Revealed Compara�ve Advantage (RCA) untuk produk 
ekspor Indonesia, Malaysia, Thailand, dan Vietnam berdasarkan urutan nilai RCA ter�nggi. Produk ekspor 
Indonesia di Amerika La�n dan Karibia yang memiliki daya saing ter�nggi diantaranya adalah Peralatan 
Musik (HS 92), Alas Kaki (HS 64), Minyak dan Lemak Hewani atau Naba� (HS 15), Barang Anyaman (HS 46), 
dan Serat Staple Buatan (HS 55), Produk Tembakau (HS 24), dan Produk Karet (HS 40). Untuk Malaysia, 
produk ekspor yang berdaya saing diantaranya adalah Mesin dan Peralatan Listrik (HS 85), Kakao (HS 18), 
Karet dan Produk Karet (HS 40), Minyak Hewani dan Naba� (HS 15), Peralatan Musik (HS 92), dan Produk 
Op�k (HS 90). Sementara produk ekspor Thailand ke Amerika La�n yang berdaya saing adalah Daging dan 
Ikan Olahan (HS 16), Mu�ara (HS 71), dan Produk Karet (HS 40), sedangkan Vietnam memiliki daya saing pada 
produk Alas Kaki (HS 64), Barang Anyaman (HS 46), Produk Perikanan (HS 03), Mainan dan Peralatan Olah 
raga (HS 95), dan Mesin dan Peralatan Listrik (HS 85).

Sumber: Trademap (Diolah oleh Puska EIPP, Juni 2023)

Tabel 13.  20 Produk Utama Ekspor Thailand dan Vietnam yang Paling Berdaya Saing di 
Pasar Amerika La�n dan Karibia

Sumber: Trademap (Diolah oleh Puska EIPP, Juni 2023)



26MARKET REVIEW

Berdasarkan hasil analisis, dapat disimpulkan bahwa Amerika La�n dan Karibia merupakan kawasan yang 
cukup potensial bagi Indonesia. Namun pangsa ekspor Indonesia di kawasan tersebut masih rela�f rendah 
dan posisi Indonesia berada di bawah negara ASEAN lainnya seper� Vietnam, Malaysia, dan Thailand. 
Indonesia memiliki potensi yang sangat besar untuk dapat meningkatkan penetrasi ekspornya di Amerika 
La�n karena jika dicerma� berdasarkan perbandingan nilai RCA untuk Indonesia dan ke�ga negara tersebut, 
Indonesia memiliki lebih banyak produk yang berdaya saing jika dibandingkan ke�ga negara lainnya. Hal ini 
berar� bahwa peluang  Indonesia untuk terus meningkatkan pangsa pasarnya di Kawasan Amerika La�n dan 
Karibia masih terbuka sangat besar. Untuk itu Indonesia harus menyiapkan strategi yang lebih baik terkait 
upaya promosi atas produk yang berdaya saing di pasar Amerika La�n dan Karibia agar produk yang didorong 
ekspornya dapat lebih fokus dan targeted.  

Berdasarkan produk yang bersaing antara Indonesia dengan Malaysia, dengan membandingkan nilai RCA 
kedua negara atas produk tersebut, terlihat bahwa produk unggulan ekspor Indonesia ke Amerika La�n dan 
Karibia yang lebih unggul dibanding Malaysia adalah Produk Karet (HS 40), Minyak Hewani dan Naba� (HS 
15), dan Pupuk (HS 31). Sementara produk Indonesia yang rela�f mirip dengan Thailand di pasar Amerika 
La�n dan Karibia dan daya saing lebih unggul yaitu Produk Karet (HS 40) dan Serat Staple Buatan (HS 55), 
Sedangkan produk Kendaraan Bermotor (HS 87), Mesin dan Peralatan Listrik (HS 85), dan Mesin dan 
Peralatan Mekanik (HS 84) Thailand memiliki keunggulan lebih  baik dibanding Indonesia. Berbeda dengan 
Malaysia dan Thailand, produk Indonesia yang bersaing dengan Vietnam di pasar Amerika La�n dan Karibia 
dan memiliki keunggulan lebih baik adalah Alas Kaki (HS 64) dan Produk Karet (HS 40). Berdasarkan Tabel 14 
dapat disimpulkan bahwa Indonesia memiliki daya saing yang cukup kompe��f dibandingkan ke�ga negara 
pesaing lainnya. Oleh karena itu Indonesia memiliki potensi yang sangat baik untuk dapat terus 
meningkatkan penetrasi pasar ekspornya di Amerika La�n.

Sumber: Trademap (Diolah oleh Puska EIPP, Juni 2023)

Tabel 14. Perbandingan Daya Saing Produk Ekspor Indonesia  yang Bersaing dengan 
Malaysia, Thailand, dan Vietnam di Pasar  Amerika La�n dan Karibia
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eiring dengan penurunan kasus Covid-19 dan Sjuga semakin banyaknya masyarakat yang telah 
mendapatkan vaksin, pemerintah mulai 

memberlakukan kebijakan pelonggaran pergerakan 
masyarakat dan resmi mencabut kebijakan PPKM pada 
bulan Desember 2022. Adanya pelonggaran kebijakan 
yang dilakukan oleh pemerintah mendorong 
peningkatan mobilitas masyarakat. Salah satu respon 
pemerintah dalam mengakomodir meningkatnya 
mobilitas masyarakat adalah dengan mendorong 
pemenuhan kebutuhan sarana transportasi umum 
yang memadai, yakni alat transportasi massal Kereta 
Api. Dalam rangka memenuhi kebutuhan Kereta Api, 
selain memproduksi gerbong sendiri, pemerintah juga 
melakukan impor terhadap Lokomo�f dan Peralatan 
Kereta Api (HS 86). 

Oleh: Ti�s Kusuma Lestari

Covid Mereda, Impor Lokomo�f 
dan Peralatan Kereta Api Meningkat Pesat

Indonesia mulai menerapkan 
kebijakan pembatasan 
pergerakan masyarakat akibat 
adanya pandemi Covid-19 pada 
bulan Maret 2020 dengan 
diterbitkannya kebijakan 
Pembatasan Sosial Berskala Besar 
(PSBB), yang pada bulan Januari 
2021 bergan� menjadi kebijakan 
Pemberlakuan Pembatasan 
Kegiatan Masyarakat (PPKM). 

Selama periode tahun 2020-2022, nilai impor Lokomo�f dan Peralatan Kereta Api naik rata-rata 90,89% per 
tahun dan mencapai USD 600,38 Juta pada tahun 2022. Pada periode Januari-April 2023, nilai impor 
Lokomo�f dan Peralatan Kereta Api sebesar USD 175,01 Juta, naik 77,13% dibandingkan periode yang sama 
tahun 2022 (YoY). Impor tersebut didominasi oleh Self-propelled railway or tramway coaches (HS 
8603.10.00); Containers of metal, for carriage by one/more modes of transport (HS 8609.00.10); dan Axles 
and wheels, and parts thereof (HS 8607.19.00) dengan kontribusi masing-masing sebesar 37,89%, 24,87%, 
dan 10,66% terhadap total impor Lokomo�f dan Peralatan Kereta Api pada Januari-April 2023 (Tabel 15). 

Impor Self-propeleed railway mengalami tren peningkatan signifikan selama 2020-2022, yakni rata-rata 
508,31% per tahun. Produk tersebut beruba Gerbong lengkap yang masuk dalam kategori Barang Modal. 
Impornya mencapai USD 66,30% pada Januari-April 2023 dari periode yang sama tahun 2022 �dak ada 
impor sama sekali. Adapun Axles and wheels, sebagai produk impor terbesar ke-3 yang masuk kategori 
Bahan Baku/Penolong, mengalami peningkatan impor yang signifikan pada periode Januari-April 2023, yakni 
meningkat 484,28% YoY (Tabel 15). 

Selain itu, terdapat satu dari berbagai produk Lokomo�f dan Peralatan Kereta Api yang meningkat sangat 
signifikan, yakni Rail locomo�ve powered from an external source of  electricity (HS 8601.10.00). Pada 
periode tahun 2020-2022, impor Rail locomo�ve powered from an external source of electricity naik rata-rata 
6.910,04% per tahun dan pada Januari-April 2023 naik 22.821,50% YoY (Tabel 15). 
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Tabel 15.  Perkembangan Impor HS 86 Indonesia Menurut Produk

*Ket: Mei 2023 Angka Sementara

*Ket: Mei 2023 Angka SementaraSumber: Trademap (Diolah oleh Puska EIPP, Juni 2023)

Produk tersebut merupakan gerbong yang digunakan untuk Kereta Rel Listrik (KRL) Commuter Line, Mass 
Rapid Transit/Moda Raya Terpadu (MRT), dan Light Rail Transit (LRT). Peningkatan tersebut sebagai respon 
dari normalnya mobilitas masyarakat serta kembalinya kebijakan work from office (WFO) yang  mendorong 
�ngginya mobilitas masyarakat terutama pada saat jam kerja. Selain itu, peningkatan impor gerbong listrik 
tersebut juga merupakan respon dari target pemerintah untuk dapat segera mengoperasikan LRT 
Jabodetabek dan MRT fase 2 (Tabel 15). 

Negara utama asal impor Lokomo�f dan Peralatan Kereta Api adalah RRT, Jerman, dan Jepang dengan 
kontribusi masing-masing sebesar 70,62%, 7,98%, dan 7,26% terhadap total impor Lokomo�f dan Peralatan 
Kereta Api periode Januari-April 2023. Selain mendominasi, impor dari RRT juga mengalami peningkatan 
baik peningkatan tren selama periode tahun 2020-2022 (naik rata-rata 212,96% per tahun) maupun 
peningkatan pertumbuhan pada periode Januari-April 2023 (naik 131,59% YoY) (Tabel 16). Tarif Bea Masuk 
Most Favourite Na�on (MFN) untuk produk-produk Lokomo�f dan Peralatan Kereta Api berkisar antara 0-
5%. Namun demikian, tarif preferensi dari RRT dan Jepang sudah seluruhnya 0%. 

Sumber: Trademap (Diolah oleh Puska EIPP, Juni 2023)

Tabel 16.  Perkembangan Impor HS 86 Indonesia Menurut Negara Asal Tarif  Bea Masuk Impor 
u n t u k  p r o d u k- p r o d u k 
Lokomo�f dan Peralatan 
K e r e t a  A p i  h a m p i r 
s e l u r u h nya  s u d a h  0 % , 
namun beberapa produk 
d i a t u r  i m p o r n y a 
berdasarkan Permendag 
Nomor 20 tahun 2021 jo. 
Nomor  25  tahun 2022 
tentang Kebi jakan dan 
Pengaturan Impor. Produk 
yang dikenakan pengaturan 
impor adalah Containers of 
metal, for carriage by one

/more modes of transport (HS 8609.00.10)  dan Containers of oth material, for carriage by  one/more  modes 
of transport (HS 8609.00.90) dengan persyaratan impor harus dilakukan Verifikasi Teknis Atau Penelusuran 
Impor (VPTI) dan wajib melampirkan Laporan Surveyor (LS). Namun demikian, pemerikasaan dan 
pengawasan terhadap dokumen dan barang impor dilakukan melalui mekanisme Post Border, yakni 
pemeriksaan dilakukan di gudang atau perusahaan impor�r. Kemudahan impor Lokomo�f dan Peralatan 
Kereta Api diharapkan dapat membantu pemerintah dalam rangka menyediakan transportasi umum yang 
mudah diakses, mencukupi kebutuhan masyarakat, serta berkualitas dan aman digunakan.
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Oleh: Niki Barenda Sari

Indonesia Banyak Dikenakan Tindakan Imbalan 
di Pasar Ekspor, Terbaru Produk Baja oleh EU 

Selama periode 1995-
2022, Indonesia telah 
dikenakan �ndakan an� 
subsidi atau �ndakan 
imbalan (countervailing 
measures) sebanyak 15 
kasus, diantaranya oleh 
Amerika Serikat, Uni 
Eropa, Brazil, Kanada dan 
India.  

merika Serikat menjadi negara yang paling banyak Amengenakan �ndakan imbalan terhadap 
Indonesia yaitu sebanyak tujuh kasus atau sebesar 

46% terhadap total �ndakan imbalan yang dikenakan ke 
Indonesia, diiku� oleh Uni Eropa sebanyak empat kasus 
dan Brazil sebanyak dua kasus. Jika dilihat berdasarkan 
produknya, besi baja mendominasi pengenaan �ndakan 
imbalan terhadap Indonesia, yaitu sebanyak delapan 
kasus atau sebesar 53% terhadap total �ndakan imbalan 
yang dikenakan ke Indonesia, diiku� oleh produk kertas 
sebanyak �ga kasus (Grafik 14). 

Salah satu �ndakan imbalan terhadap produk Indonesia 
yang terbaru adalah �ndakan imbalan yang dikenakan oleh 
Uni Eropa atas impor produk stainless steel cold-rolled flat 
products asal Indonesia yang mulai diberlakukan sejak 
Maret 2022 berdasarkan Commission Implemen�ng 
Regula�on (EU) 2022/433. Produk yang dikenakan �ndakan 

Grafik 14. Tindakan Imbalan terhadap Produk 
Indonesia (periode 1995-2022)

Sumber: WTO (2023), diolah Puska EIPP BKPerdag

Sumber Gambar: Dinas PUPR Ngawi

imbalan tersebut adalah flat-rolled products of stainless steel, not further worked than cold-rolled (cold-
reduced), yang termasuk dalam nomor HS 7219.31.00, 7219.32.10, 7219.32.90, 7219.33.10, 7219.33.90, 
7219.34.10, 7219.34.90, 7219.35.10, 7219.35.90, 7219.90.20, 7219.90.80, 7220.20.21, 7220.20.29, 
7220.20.41, 7220.20.49, 7220.20.81, 7220.20.89, 7220.90.20 dan 7220.90.80. Sementara itu, besaran bea 
masuk imbalan yang dikenakan terhadap Indonesia sebagaimana dalam Tabel 17.

Sumber: Commission Implementing Regulatio (EU) 2022/433, 2022

Tabel 17. Besaran Bea Masuk Imbalan 
atas Produk Baja Indonesia di Pasar EU
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Berdasarkan Perjanjian tentang Subsidi dan Tindakan Imbalan (Agreement on Subsidies and Countervailing 
Measures/Perjanjian SCM), untuk dapat menerapkan �ndakan imbalan, negara Anggota WTO yang 
melakukan impor harus membuk�kan bahwa impor tersebut mengandung subsidi dan menyebabkan 
kerugian pada industri dalam negerinya. Beberapa skema subisidi yang diselidiki dalam penyelidikan yang 
dilakukan oleh Uni Eropa dalam kasus ini, antara lain berupa direct transfer of funds, provision of goods or 
services for less than adequate remunera�on ('LTAR') khususnya dalam pengadaan bijih nikel, serta 
government revenue foregone.

Selain itu, hasil temuan terkait government revenue forgone antara lain pemberian fasilitas tax holiday 
kepada “industri pionir” yang mencakup industri logam dasar hulu baja dan bukan baja sesuai Peraturan 
Menteri Keuangan (PMK) No. 150 Tahun 2018 tentang Pemberian Fasilitas Pengurangan Pajak Penghasilan 
Badan yang diperbarui dengan PMK No. 130/2020. Selain fasilitas tax holiday, terdapat pula fasilitas pajak 
penghasilan badan melalui PMK No. 89 Tahun 2015 tentang Tata Cara Pemberian Fasilitas Pajak Penghasilan, 
untuk Penanaman Modal di Bidang-Bidang Usaha Tertentu dan/atau di Daerah-Daerah Tertentu serta 
Pengalihan Ak�va dan Sanksi Bagi Wajib Pajak Badan Dalam Negeri yang Diberikan Fasilitas Pajak 
Penghasilan. Komisi Uni Eropa menilai bahwa kedua skema tersebut merupakan subsidi karena ada 
kontribusi keuangan berupa pendapatan yang �dak dipungut Pemerintah Indonesia yang memberikan 
manfaat kepada perusahaan yang bersangkutan berupa penghematan pajak. Selain itu, skema ini spesifik 
karena hanya tersedia untuk perusahaan tertentu yang bergerak di sektor tertentu yang memenuhi syarat 
sebagai 'industri pionir'. 

Sejak awal tahun 2023, Indonesia telah mengajukan keberatannya dengan meminta konsultasi dengan Uni 
Eropa atas pengenaan �ndakan imbalan terhadap impor produk stainless steel cold-rolled flat products asal 
Indonesia. Dalam permintaan konsultasi, Indonesia menilai bahwa pengenaan �ndakan imbalan oleh Uni 
Eropa �dak konsisten dengan Perjanjian SCM Ar�cles 1.1, 1.1(a)(1), 1.1(a)(1)(ii), footnote 1, 1.1(a)(1)(iv), 
1.1(b), 1.2, 2.1, 2.2, 2.3, 2.4, 3.1(a), 10, 12, 12.1, 12.7, 12.8, 14, 19, 19.3, 22.3 and 32.1. Selain itu, pengenaan 
�ndakan imbalan tersebut juga �dak konsisten dengan An�-Dumping Agreement Ar�cle 9.2; GATT 1994 
Ar�cles II:1(b), VI:3, VI:4 dan VI:5; serta Dispute Se�lement Understanding (DSU) Ar�cle 23.1. 

Secara ringkas, hasil penyelidikan menyimpulkan terdapat skema subsidi yang sangat kompleks terkait 
kebijakan pembatasan ekspor nikel Indonesia dan pembiayaan preferensial yang diberikan oleh RRT kepada 
Indonesia. Dalam rangka mengembangkan hilirisasi industri bijih nikel dan meningkatkan nilai tambah 
ekspor, Indonesia meminta RRT untuk mendirikan industri dimaksud dengan menggunakan pembiayaan 
preferensial RRT di bawah Belt and Road Ini�a�ve. Sebagai imbalannya, perusahaan RRT di Indonesia 
tersebut diberikan jaminan akses terhadap bahan baku bijih nikel dengan harga murah melalui sistem yang 
rumit, termasuk melalui pembatasan ekspor. Subsidi yang melibatkan pembatasan ekspor termasuk subsidi 
yang paling mendistorsi karena secara besar-besaran menurunkan biaya bahan baku di negara pengekspor 
dan secara langsung melemahkan persaingan yang adil dengan perusahaan Uni Eropa. 

Indonesia Ajukan Keberatan Pengenaan Tindakan Imbalan ke WTO

Setelah konsultasi, pada 28 April 2023 Indonesia meminta pembentukan panel dan pada 30 Mei 2023, Badan 
Penyelesaian Sengketa WTO (Dispute Se�lement Body/DSB) membentuk panel. Beberapa negara Anggota 
WTO menda�arkan haknya sebagai pihak ke�ga dalam panel tersebut, yaitu Argen�na, Australia, Brazil, 
Kanada, RRT, India, Jepang, Korea Selatan, Rusia, Singapura, Taiwan, Thailand, Turki, Ukraina, Inggris, dan 
Amerika Serikat. 

Selain kasus ini, Indonesia sebelumnya juga pernah mengajukan konsultasi dan sidang panel atas pengenaan 
�ndakan imbalan oleh Amerika Serikat terhadap impor Produk Kertas (certain coated paper) asal Indonesia di 
tahun 2015. Namun demikian, hasil sidang yang diadopsi pada tahun 2018 atas kasus tersebut menunjukkan 
bahwa panel menolak gugatan Indonesia.
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Oleh: Farida Rahmawa�

Indonesia berbatasan langsung 
dengan negara Malaysia, 
Filipina, Papua Nugini, serta 
Timor Leste dan telah memiliki 
Perjanjian Perdagangan 
Perbatasan dengan keempat 
negara tersebut yang mengatur 
pelaku lintas batas, jenis barang 
yang dapat diperdagangkan di 
perbatasan, dan besaran nilai 
transaksi maksimal (threshold 
value) yang ditetapkan. 

Dalam Review BTA yang terbaru, �dak terdapat perubahan besaran threshold value yang masih ditetapkan 
sebesar 600 Ringgit Malaysia (RM) per orang per bulan, namun perubahan dilakukan pada da�ar jenis barang 
dan Entry/Exit Points. Da�ar barang yang dipertukarkan pada BTA 1970 sama untuk kedua negara, sedangkan 
da�ar barang pada review BTA terbaru menerapkan dual list of goods, dimana da�ar barang Indonesia terdiri 
dari 60 produk dan da�ar barang Malaysia 32 produk (Tabel 18). Dual list of goods ini digunakan untuk 
mengakomodir perbedaan kebutuhan masyarakat perbatasan kedua negara dan untuk mempermudah 
pengawasan. Sementara itu, Entry/Exit Points merujuk pada hasil review Border Crossing Agreement (BCA) 
Indonesia-Malaysia yang ditetapkan sebanyak 14 Entry/Exit Points baik darat maupun laut. Namun demikian, 
dari 14 Entry/Exit Points yang disepaka� dalam BCA, belum semua Entry/Exit Points tersebut memiliki Pos 
Lintas Batas Negara (PLBN) atau kesiapan infrastruktur untuk perdagangan perbatasan, khususnya unsur 
pemeriksaan bea cukai dan karan�na. 

erjanjian Perdagangan Perbatasan atau Border PTrade Agreement (BTA) Indonesia-Malaysia telah 
berlaku sejak tahun 1970, sedangkan BTA 

Indonesia-Filipina berlaku sejak tahun 1974. Sementara 
itu, perjanjian perdagangan perbatasan antara Indonesia 
dan Papua Nugini berlaku sejak tahun 1993, serta 
perjanjian perdagangan perbatasan Indonesia dan Timor 
Leste telah berlaku sejak tahun 2003. Dari keempat 
perjanjian perdagangan perbatasan tersebut, peninjauan 
(review) baru dilakukan terhadap BTA Indonesia-
Malaysia. BTA Indonesia-Malaysia pertama kali berlaku 
pada 24 Agustus 1970 dan di�njau ulang pada 21-22 Juli 
2009 di Bandung. Selanjutnya kesepakatan secara 
substansi terjadi pada 21 Maret 2022, yang kemudian 
ditandatangani oleh Menteri Perdagangan RI dan 
Menteri Investasi, Perdagangan dan Perindustrian 
Malaysia pada 8 Juni 2023 di Putrajaya, Malaysia.

Pembaruan BTA dilakukan dengan memper�mbangkan kondisi dan perubahan terbaru, termasuk pemenuhan 
kebutuhan masyarakat, pengaturan mekanisme, serta peningkatan pengawasan pelaksanaannya. Review BTA 
ini akan menggan�kan BTA Indonesia-Malaysia 1970 setelah kedua negara melanjutkan proses ra�fikasi sesuai 
dengan ketentuan yang berlaku di masing-masing negara sebelum BTA diberlakukan untuk memfasilitasi 
masyarakat di perbatasan. BTA berbeda dengan bentuk kerja sama perdagangan lainnya seper� Free Trade 
Agreement, meskipun kedua negara merupakan anggota ASEAN. Dalam BTA, masyarakat kawasan perbatasan 
diberikan pengecualian ketentuan ekspor dan impor dengan tujuan �dak memberatkan masyarakat di perbatasan.

PERKEMBANGAN FASILITASI EKSPOR DAN IMPOR INDONESIA

Dukungan Kebijakan Perdagangan Perbatasan Pasca
Ditandatanganinya Review Border Trade Agreement (BTA) 
Indonesia-Malaysia
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Sumber: Lampiran I Review BTA Indonesia-Malaysia, 2023

Berdasarkan informasi 
ya n g  d i p e ro l e h  d a r i 
kegiatan Focus Group 
D i s c u s s i o n  y a n g 
diselenggarakan oleh 
Pusat Kebijakan Ekspor 
Impor dan Pengamanan 
Perdagangan bersama 
d e n g a n  D i r e k t o r a t 
Fasi l itasi  Ekspor dan 
Impor pada April 2023, 
masyarakat Indonesia di 
perbatasan Malaysia 
masih cukup bergantung 
pada produk-produk asal 
Malaysia.

Di sisi lain, sesuai dengan ketentuan Peraturan Menteri Perhubungan, untuk dapat digunakan untuk kegiatan 
ekspor dan impor, PLBN harus memenuhi ketentuan untuk ditetapkan menjadi pelabuhan internasional 
untuk kegiatan ekspor dan impor. Selain itu, mengacu pada Peraturan Menteri Perdagangan Nomor 25 Tahun 
2022 tentang Kebijakan dan Pengaturan Impor, terdapat pengaturan terkait pemasukan beberapa komodi� 
yang hanya boleh melalui pelabuhan tertentu. Hal ini juga �dak terlepas dari pelaksanaan pengawasan baik 
border maupun post border. 

Tabel 18. Da�ar Barang dalam Border Trade Agreement 
(BTA) Indonesia-Malaysia

PERKEMBANGAN FASILITASI EKSPOR DAN IMPOR INDONESIA

Selain itu, isu pengawas-
an juga perlu di�njau 
lebih lanjut karena masih 
kurangnya pengawasan 
d i  p e r b a t a s a n  ya n g 
menyebabkan terjadinya 
penyelundupan melalui 
jalur-jalur �dak resmi.

Selain itu, masyarakat 
dan pelaku usaha di 
kawasan perbatasan 
m e n g i n g i n ka n  P L B N 
bukan hanya sebagai 
j a l u r  p e r d a g a n g a n 
p e r b a t a s a n ,  n a m u n 
di�ngkatkan menjadi 
perdagangan ekspor-
impor konvensional.

Oleh karena itu, terlepas dari dukungan kebijakan dalam konteks perdagangan perbatasan, Pemerintah 
perlu memperha�kan perdagangan ekspor dan impor konvensional di kawasan perbatasan sesuai dengan 
peraturan perundang-undangan yang berlaku. Hal tersebut dapat menjadi salah satu langkah an�sipasi 
kegiatan perdagangan ilegal atau penyalahgunaan Kartu Iden�tas Lintas Batas (KILB) perdagangan 
perbatasan. 
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Tabel 19. Kinerja Ekspor dan Impor Melalui PLBN Kalimantan

Secara umum, total perdagangan Indonesia-Malaysia dari tahun 1970 hingga 2022 menunjukkan tren 
kenaikan rata-rata 15,37% per tahun. Indonesia beberapa kali mengalami defisit utamanya pada tahun  
2012-2017, meskipun setelah itu dari tahun 2018 hingga periode Januari-Mei 2023 Indonesia selalu 
mencatatkan surplus perdagangan dengan Malaysia (Grafik 15). Pada periode Januari-Mei 2023, total 
perdagangan Indonesia-Malaysia mencapai USD 9,94 Miliar dengan surplus sebesar USD 1,01 Miliar. 
Sementara itu, total perdagangan kedua negara pada 2022 mencapai USD 27,93 Miliar. Selama 2022, ekspor 
Indonesia tercatat sebesar USD 15,45 Miliar dan impor Indonesia senilai USD 12,48 Miliar. Indonesia 
mencatat surplus USD 2,98 Miliar terhadap Malaysia. Kinerja posi�f perdagangan Indonesia dengan 
Malaysia ini dapat di�ngkatkan melalui pemanfaatan potensi pengembangan sektor industri di kawasan 
perbatasan untuk memberikan nilai tambah ekspor.

Dalam Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 34 Tahun 2019 tentang Perdagangan Perbatasan, Menteri 
Perdagangan diamanatkan untuk mengatur lebih detail terkait rincian jenis barang yang dapat dilakukan 
perdagangan perbatasan sesuai dengan Border Trade Agreement (BTA) yang sudah disepaka� dengan 
negara mitra. Selain itu, PP Nomor 34 Tahun 2019 juga mengamanatkan kepada Menteri Perdagangan untuk 
mengatur ketentuan lebih lanjut mengenai pengawasan. Oleh karena itu, diperlukan �njauan kebijakan 
lebih lanjut dalam rangka penyusunan poin pengaturan dalam Peraturan Menteri Perdagangan tentang 
ketentuan perdagangan perbatasan sehingga implementasi kebijakan yang ada dapat tepat guna dan secara 
nyata dirasakan manfaatnya bagi warga di kawasan perbatasan dalam pemenuhan kebutuhan sehari-hari 
dan dalam meningkatkan kesejahteraan dan perekonomian di kawasan perbatasan.

Sumber: WITS (2023), diolah Puska EIPP BKPerdag

Sumber: KPPBC Perbatasan (2023), diolah Puska EIPP BKPerdag

Grafik 15. Perkembangan Perdagangan Indonesia dengan 
Malaysia Periode 1970 – 2022 (USD Miliar)

Ke  d e p a n ,  � n d a k  l a n j u t 
penyelesaian Review  BTA 
I n d o n e s i a - M a l a y s i a  i n i 
m e m e r l u k a n  p e r h a � a n , 
khususnya dalam hal ra�fikasi, 
sosialisasi, dan pengawasan 
implementasinya.
Implementasi Review BTA 
Indonesia-Malaysia ditarget-
kan oleh Pemerintah dapat 
mulai berlaku pada awal tahun 
2024 sehingga diperlukan 
dukungan kebijakan untuk 
m e n g a t u r  l e b i h  l a n j u t 
perdagangan perbatasan. 

PERKEMBANGAN FASILITASI EKSPOR DAN IMPOR INDONESIA

Kinerja perdagangan ekspor dan impor konvensional di empat PLBN yang tercatat oleh Kantor Pengawasan 
dan Pelayanan Bea dan Cukai (KPPBC) Perbatasan Kalimantan menunjukkan bahwa nilai ekspor melalui 
empat PLBN di Kalimantan pada tahun 2022 mengalami pertumbuhan posi�f sebesar 46,55% dibanding 
tahun sebelumnya (Tabel 19). Hal ini sebenarnya menjadi peluang bagi Indonesia karena masyarakat 

perbatasan Indonesia 
sudah mulai melaku-
kan kegiatan ekspor 
konvensional meski-
pun masih dalam nilai 
dan volume yang kecil 
dan terbatas  pada 
produk sayuran, buah-
buahan, dan ikan.
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Oleh: Rizka Isditami S. dan Aditya Paramita A.

Kinerja Perdagangan Jasa Perjalanan Indonesia
Mulai Menunjukkan Perbaikan

Jasa perjalanan dapat 
didefinisikan sebagai jasa 
pariwisata (tourism and 
travel-related services) 
yang memiliki peranan 
pen�ng bagi hampir 
semua negara di dunia 
terutama dalam 
kontribusinya terhadap 
lapangan kerja, PDB, dan 
hasil devisa.

Jasa perjalanan atau layanan pariwisata saat ini semakin berkembang seiring dengan perkembangan 
teknologi dan digitalisasi global. Aspek layanan pariwisata menawarkan potensi yang lebih besar yang 
diindikasikan dengan berkembangnya berbagai aplikasi layanan perjalanan dan pemasaran paket wisata 
melalui media sosial, sehingga dapat menarik jumlah wisatawan yang lebih banyak. Meskipun demikian, 
�dak dapat dipungkiri bahwa sektor ini juga masih sangat bergantung pada layanan transportasi. Pandemi 
Covid-19 secara langsung turut mengurangi laju penggunaan transportasi karena direspon dengan beragam 
kebijakan pembatasan sosial (social distancing), diantaranya pengetatan persyaratan berpergian ke luar 
kota, pembatasan jumlah penumpang, dan bahkan penghen�an layanan transportasi publik. Hal ini pada 
akhirnya turut berdampak pada sektor pariwisata, dimana wisatawan lebih memilih �nggal di rumah (stay at 
home) dibandingkan pergi berwisata dengan berbagai persyaratan yang ada. Rendahnya minat pariwisata 
tersebut tercermin dari perkembangan kinerja perdagangan jasa perjalanan internasional Indonesia yang 
menurun signifikan pada tahun 2020-2021 dan mulai membaik di tahun 2022 (Grafik 16).

al ini dikarenakan jasa perjalanan biasanya Hbersifat padat karya dan berkaitan dengan 
segmen utama ekonomi lainnya, seper� jasa 

transportasi, jasa budaya dan krea�f, atau jasa keuangan 
dan asuransi. Layanan yang ditawarkan oleh jasa 
perjalanan mencakup layanan yang disediakan oleh hotel 
dan restoran (termasuk catering), agen perjalanan dan 
layanan operator tur (travel agent), layanan pemandu 

1wisata (tour guide), dan layanan terkait lainnya . 
Berdasarkan modanya, transaksi perdagangan jasa 
perjalanan utamanya melalui moda 2 (consump�on 
a b r o a d )  d e n g a n  p e r g e r a k a n  l i n t a s  b a t a s 
konsumen/wisatawan maupun pekerja wisata menjadi 
aspek yang pen�ng. Selain itu, berdasarkan Extended 
Balance of Payments Services Classifica�on (EBOPS), jasa 
perjalanan dapat dibedakan menjadi jasa perjalanan bisnis 
dan jasa perjalanan personal yang mencakup jasa 
perjalanan dengan tujuan kesehatan, pendidikan, dan lainnya. 

Secara umum, perkembangan kinerja perdagangan jasa internasional dalam 10 tahun sebelum adanya 
pandemi Covid-19 (2010-2019) menujukkan kinerja yang meningkat, di mana kinerja ekspor naik rata-rata 
10,17% per tahun dan impor naik rata-rata 5,96% per tahun. Selain itu, dibandingkan kesebelas sektor jasa 
lainnya, sektor jasa perjalanan menjadi sektor penyumbang surplus terbesar terhadap neraca perdagangan 
jasa internasional Indonesia. Pada tahun 2020, kinerja sektor jasa perjalanan terkena imbas pandemi Covid-19 
1
 WTO | Services: Tourism and travel-related services
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Sumber: SEKI BI (diolah Puska EIPP), 2023

yang mengakibatkan kinerja ekspor jasa turun dari USD 16,91 Miliar di tahun 2019 menjadi USD 3,38 Miliar 
atau turun sebesar 80,00% YoY, sementara kinerja impor jasa perjalanan juga turun lebih �nggi sebesar 
84,54% YoY. Hal ini tetap berlanjut pada kinerja perdagangan jasa perjalanan di tahun 2021 yang masih 
menunjukkan penurunan kinerja. Selanjutnya pada tahun 2022, seiring dengan pemulihan ekonomi dan 
pelonggaran pemberlakuan pembatasan kegiatan masyarakat (PPKM), kinerja sektor jasa perjalanan 
kembali menunjukkan kenaikan dengan nilai ekspor jasa sebesar USD 6,72 Miliar dan impor jasa sebesar USD 
6,29 Miliar (Grafik 16). 

Pemulihan yang terjadi pada kinerja ekspor sektor jasa perjalanan ini sebanding dengan jumlah kunjungan 
wisatawan mancanegara (wisman) ke Indonesia sebagaimana terlihat pada Grafik 17. Adanya kesamaan 
pola antara ekspor jasa perjalanan dengan kunjungan wisman ini dikarenakan pencatatan ekspor jasa 
perjalanan dihitung dengan menggunakan informasi jumlah perjalanan penduduk asing dan rata-rata 

2
pengeluaran (spending) penduduk asing selama berkunjung ke Indonesia . Pada tahun 2022, jumlah wisman 
yang masuk ke Indonesia sebesar 5,89 Juta kunjungan naik dari sebelumnya 1,56 Juta kunjungan di tahun 
2021. Sementara itu, pada periode Januari – Maret 2023, jumlah kunjungan wisman sudah mencapai 2,31 
Juta kunjungan yang apabila kondisi perekonomian tetap menunjukkan kinerja yang baik sepanjang tahun ini 
jumlah wisman diperkirakan dapat melebihi jumlah kunjungan di tahun 2022 (Grafik 17). 

Grafik 16. Kinerja Perdagangan Jasa Perjalanan Internasional Indonesia, 
2010-2023 (Jan- Mar)

Grafik 17. Perbandingan Perkembangan Ekspor Jasa Perjalanan dengan Kunjungan 
Wisatawan Mancanegara, 2010 - 2023 (Jan-Mar)

Sumber: SEKI BI dan BPS (diolah Puska EIPP), 2023
2
 BPS dalam Laporan Akhir Penyusunan Dokumen Statistik Perdagangan Internasional Sektor Jasa
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Sumber: BPS (diolah Puska EIPP), 2023

Selanjutnya, apabila melihat negara asal wisman yang berkunjung ke Indonesia sebagian besar masih 
didominasi dari negara-negara ASEAN dan negara tetangga seper� Malaysia (20,59%), Singapura (12,51%), 
dan Timor Leste (11,95%), serta Australia (11,13%) seper� yang terlihat pada Grafik 18. Hal ini sesuai dengan 
studi Xue dan Zhang (2020) bahwa jarak perjalanan merupakan faktor kri�s yang langsung berkaitan dengan 
pilihan wisatawan untuk mengunjungi suatu des�nasi karena berkaitan dengan biaya �ket perjalanan, waktu 
perjalanan, dan resiko yang ada. Dalam hal ini, jarak memiliki hubungan nega�f dengan permintaan 
pariwisata di mana semakin jauh tujuan maka semakin kecil kemungkinan wisatawan mengunjungi tujuan 

3
tersebut . Meskipun demikian, masih terdapat wisman dari luar Asia yang menempa� top 15 besar negara 
asal wisman yang berkunjung ke Indonesia seper� Amerika Serikat, Inggris, Perancis, Jerman, Belanda, dan 
negara Eropa �mur lainnya.

Grafik 18. Jumlah Kunjungan Wisatawan Mancanegara
Menurut Kebangsaan Tahun 2022 (Ribu Kunjungan)

3
 The Effect of Distance on Tourist Behavior: A Study Based on Social Media Data

Berdasarkan pintu masuk, jumlah kedatangan wisman ke Indonesia pada tahun 2022 paling banyak melalui 
Bandara Ngurah Rai sebesar 2,15 Juta orang (36,58%) dan Bandara Soekarno Ha�a sebesar 0,93 Juta orang 
(15,87%) (BPS, 2023). Hal ini mengindikasikan bahwa daya tarik tempat kunjungan wisata masih 
terkonsentrasi ke beberapa tempat, terutama Bali dan Jakarta. Dengan melihat perkembangan jasa 
perjalanan yang kembali meningkat pasca Covid-19, maka perlu upaya yang lebih serius untuk 
mengembangkan des�nasi wisata baru, baik melalui perbaikan infrastruktur pariwisata, kemudahan akses 
transportasi, maupun kapasitas tenaga kerja sektor pariwisata. Dengan demikian, potensi manfaat ekonomi 
atas jasa perjalanan (pariwisata) dapat dinikma� oleh masyarakat Indonesia secara lebih luas dan merata.
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